Kehidupan yang hidup

Seringkali karena kita tergesa2 kita makan tanpa merasakan apa yang masuk. Kita tak
merasakan makanan tadi enak atau tak enak, keasinen, atau kekecuten.

Adapula kalanya kita memang niat menikmati makan, bisa merasakan mak nyus, kepahiten,
kepedesen, dan sebagainya.

Seringkali kita menyanyikan lagu kebangsaan asal2an, asal nyanyi.

Dulu pernah saya ikut menyanyikan lagu kebangsaan di negara asing.
Beda, menyanyikan lagu kebangsaan sendiri sebagai orang asing disuatu negara, terasa
lebih greng.

Kita lihat banyak sekali disekitar kita bekerja asal2an, demi nafkah.
Ada pula yang mengerjakan apapun selalu sepenuh hati, dirasakan, dikerjakan sebaiknya,
bekerja with passion.

Makan asal2an, nyanyi, bekerja, dll, yang asal2an, hanya dikerjakan saja, tak dirasakan,
tanpa passion, adalah aktivitas2 yang mati, tanpa jiwa.

Hanya lewat begitu saja, menghabisakan hari hari yang tanpa arti ....

Begitulah sebagian dari kehidupan kita jalani ‘mati’, sekedar liwat, kita tak merasakan, kita
kehilangan *"events of the moment."*

Sama dengan makan, sering kita terpaksa asal makan, dan makanan lewat tenggorokan
tanpa kita rasakan, karena berbagai keadaan.

Begitu juga dengan hidup, kita kadang2 menjalani kehidupan yang mati. Terkadang karena
mengkuatirkan sesuatu secara berlebihan, orang kehilangan kehidupan saat itu.

Kehidupan yang hidup kurang penting bagi sebagian orang, sebab hidup didunia ini terlalu
pendek dibandingkan dengan hidup abadi diseberang kematian.

Teman saya ada yang bilang : Hidup sesungguhnya adalah nanti, kalau sudah dud.
Sebagian lagi yakin atau berharap tak ada kehidupan diseberang kematian.
Maka kalau bisa, kita menjalani kehidupan dengan “hidup”.

Menjalani kehidupan dengan hidup bukan bermakna mengejar hidup enak melainkan
menghayati kehidupan dengan sepenuh hati, sepenuh perasaan, with passion.

Jadi ada atau tidaknya kehidupan setelah mati sebaiknya kita hayati hidup sekarang dengan
sepenuh perasaan sekaligus menyiapkan agar bila ada dikehidupan nanti juga kita bisa
nikmati dengan tanpa beban ...

Jalani hidup dari hari ke hari dengan penuh rasa syukur saat kita bangun dipagi hari karena
kita diberi kesempatan menghayati lagi makna kehidupan dan diberi kesempatan
menyelesaikan lagi tugas dan kewajiban kita didunia.

*Urip iku urup* kata orang Jawa...



(Modifikasi dari tulisan sahabat saya).
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